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ABSTRAK 

Diabates Mellitus (DM) merupakan penyakit matabolik yang ditandai 

dengan kelebihan kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia). Salah satu 

komplikasi diabates melitus yaitu ulkus diabetikum.  Hasil studi pendahuluan  

didapatkan 7  (70%) dari total  10 responden mengalami kualitas hidup yang 

rendah. Tujuan penelitian adalah Menganalisis hubungan derajat Ulkus 

diabetikum dengan kualitas hidup pada pasien Diabates Millitus tipe II .  

Matode penelitian ini bersifat analitik korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Variabel independent adalah ulkus diabetikum. Variabel 

dependent adalah kualitas hidup.. Jumlah populasi 52 responden, sampel 

penelitian adalah 46 responden. Pengambilan sampel menggunakan consecutive 

sampling, instrumen yang digunakan adalah kuesioner  Bates-Jensen dan 

kuesioner  DQoL. Uji statistik yang digunakan Spearman Rank dengan nilai 

kemaknaan α  0,05. 

Hasil penelitian menggunakan uji statistik spearman rank didapatkan hasil 

P-value = 0,000 yang berarti nilai P-value < α (0,05), menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara derajat Ulkus diabetikum dengan kualitas hidup pada pasien 

diabates Millitus tipe II. Hasil Correlation Coefficient atau nilai r :0.634, dapat 

disimpulkan bahwa korelasi diantara kedua variabel dapat dikatakan sangat tinggi.  

Jadi, semakin tinggi derajat ulkus diabetikum maka akan semakin rendah kualitas 

hidup pasien DM. 

Saran untuk peneliti selanjutnya supaya dapat digunakan sebagai sumber 

pendukung untuk penelitian lebih lanjut tentang derajat ulkus diabetikum serta 

peningkatan kualitas hidup pada pasien Diabates Mellitus Tipe 2. Diharapkan juga 

peneliti selanjutnya mengambil dan mengumpulkan data penelitian pada saat 

pasien tidak merasakan nyeri atau saat nyeri mereda. 
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ABSTRACT 

Diabates Mellitus (DM) was a matabolic disease characterized by excess 

levels of glucose in the blood (hyperglycemia). One of the complications of 

diabates mellitus was diabatic ulcuses. The results of the preliminary study found 

that 7 (70%) out of a total of 10 respondents experienced a low quality of life. The 

purpose of study is to analyze the relationship of the degree of diabatic ulcuses 

and the quality of life in patients with type II diabates mellitus. 

This research mathod was correlational analytic with cross sectional 

approach. The independent variable was diabatic ulcuses. The dependent variable 

was quality of life. The total population was 52 respondents, the research sample 

was 46 respondents. Sampling used consecutive sampling, the instruments used 

were the Bates-Jensen questionnaire and the DQoL questionnaire. The statistical 

test used Spearman Rank with a significance value of α 0.05. 

The results of the study using the Spearman rank statistical test obtained P-

value = 0.000, which means that the P-value < α (0.05), indicating that there was 

a relationship of the degree of diabatic ulcuses and quality of life in patients with 

type II diabates mellitus. Correlation Coefficient results or r value: 0.634, it be 

concluded that the relationship batween the two variables can be said to be very 

high. So, the higher the degree of diabatic ulcuses the lower the quality of life of 

DM patient. 

Suggestions for future researchers so that it can be used as a supporting 

source for further research on the degree of diabatic ulcuses and improving the 

quality of life in patients with Type 2 Diabates Mellitus. It was also hoped that 

future researchers will collect research data when the patient did not feel pain or 

when the pain subsides. 
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PENDAHULUAN 

Diabates mellitus merupakan 

suatu kondisi matabolik yang 

ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah secara signifikan di 

atas normal (Pranata at al. 2021). 

Salah satu komplikasi diabates 

melitus adalah ulkus diabetikum. 

(Dhillon at al. 2022).  

Infeksi ulkus diabetikum jika 

tidak ditangani dengan serius akan 

menyebar secara cepat dan masuk ke 

jaringan yang lebih dalam sehingga 

dapat menyebabkan amputasi hingga 

kematian (Rahmawati at al. 2022). 

Ulkus  Diabetikum seumur hidup 

akan menyertai penderitanya, hal ini 

dapat berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya kualitas hidup penderita 

(Purwansyah 2019).  

Organisasi International 

Diabates Federation (IDF) 

memprediksi sekitar 483 juta orang 

pada usia 20-79 tahun di dunia 

menderita diabates mellitus pada 

tahun 2019. (Saeedi at al. 2019). 

Sedangkan berdasarkan data Risat 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) di 

Indonesia terdapat 10 juta orang 

penderita diabates dan 17,9 juta 

orang yang berisiko menderita 

penyakit ini. Sementara penderita 

Diabates Dijawa Timur Per 6 

Tahunnya mengalami kenaikan 

dimulai dari tahun 2007- 2019, pada 

tahun 2007 jumlah penderita diabates 

melitus sebesar 275.462, tahun 2013 
sebesar 605974 dan jumlah kenaikan 

tertinggi pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 841.971 (Health Office of 

East Java 2020). 

Berdasarkan data hasil studi 

pendahuluan yang diperoleh dari 10 

responden di Wound Center Madura 

Kabupaten Bangkalan didapatkan 

hasil 7 responden mengalami kualitas 

hidup yang rendah dengan dengan 

persentase 70%, sedangkan 3 

responden memiliki kualita hidup 

yang baik dengan persentase 30%. 

Dari hasil studi pendahuluan diatas 

didapatkan pasien diabates melitus 

sering memiliki masalah tidur malam 

yang buruk dan selalu merasa sakit 

secara fisik.  

Faktor resiko yang mem-

pengaruhi kualitas hidup penderita 

diabates melitus yaitu ada 2 yaitu 

faktor demografi yang mencangkup 

usia, status pernikahan, dukungan 

keluarga, lalu faktor medis yang 

terdiri dari lama menderita dan 

komplikasi seperti luka ganggren , 

kemudian ada faktor psikologis yaitu 

kecemasan dan stress yang tinggi 

(Khasanah 2021). 

Dampak dari kurangnya 

Kualitas hidup dapat menyebabkan 

berkurangnya perawatan diri dan 

pada akhirnya menyebabkan kontrol 

glikemik memburuk serta dapat 

meningkatkan berbagai macam risiko 

komplikasi. Komplikasi yang sering 

terjadi pada saat kualitas hidup yang 

rendah meliputi serangan jantung, 

gagal ginjal, hipertensi, stroke, 

neuropati, amputasi kaki dan pada 

kehamilan dengan diabates yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan 

kematian janin.(Purwansyah 2019). 

Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah ini yaitu 

Mengevaluasi kualitas hidup dan 

faktor terkait yang dapat membantu 

meningkatkan kualitas hidup pasien 

diabates melitus tipe 2. (Arif 2018). 

MATODE PENELITIAN 

Pe lne llitian ini dilakulkan Wound 

Center Madura Kabulpateln 

Bangkalan melngulnakan de lsain 

penelitian analitik korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. 

Popullasi pada pelne llitian ini adalah 

pasieln diabe ltels me llituls (DM) tipe l II 

yang memiliki ulkus diabetikum 

Wound Center Madura Kabulpateln 



 

Bangkalan se lbanyak 52 re lsponde ln 

pada 3 bulan terkhir di Wound 

Center Madura delngan sampe ll yang 

diambil se lbanyak 46 re lsponde ln yang 

diambil selcara Consecutive 

sampling. Variabell indelpe lndeln pada 

pe lnellitian ini adalah derajat ulkus 

diabeltikum se ldangkan variabe ll 

de lpelnde lnnya adalah kualitas hidup. 

Instrulme ln yang digulnakan ulntulk 

melnilai derajat ullkuls diabeltikum dan 

kualitas hidup melnggulnakan 

kuisioner Bates-Jensen Wound 

Assessment Tooi Instruction for dan 

Diabates Quality of Life (DQoL). Ulji 

statistik yang digulnakan pada 

pe lnellitian ini adalah ulji Spearman 

Rank Te lst delngan taraf signifikansi 

5% ( = 0,05). 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum  

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik F % 

Usia   

26-35 

(delwasa awal) 
- 0,0 

36-45 

(delwasa akhir) 
6 13 

46-55 

(lansia awal) 
17 37 

56-65 

(lansia akhir) 
20 43,5 

>65 

(manulla) 
3 6,52 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 20 43,5 

Pelrelmpulan 26 56,5 

Pekerjaan   

IRT 17 37 

Wiraswasta 22 47,8 

Pensiunan 7 15,2 

Pendidikan    

SD 21 45,6 

SMP 8 17,4 

SMA 13 28,3 

Perguruan tinggi 4 8,7 

Lama Menderita 

DM 
  

1 - 5 tahuln 19 41,3 

6 - 10 tahuln 18 39,1 

> 10 tahuln 9 19,6 

Lama Perawatan 

Ulkus diabetikum   

1 - 6   Bulan 8 17,4 

7- 12  Bulan 11 23,9 

>  1    Tahun 27 58,7 

Total 46 100 

Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2023 

Belrdasarkan tabell 1.1 diatas 

melnulnjulkkan bahwa distribusi 

frekuensi berdasarkan usia pada 

pasien diabates Millitus tipe II yang 

memiliki ulkus diabetikum di Wound 

Center Madura Kabupaten 

Bangkalan dari total keseluruhan 

yaitu 46 responden hampir 

satengahnya memiliki rentang usia 

56 – 65 tahun (Lansia Akhir) 

sebanyak 20 respon-den dengan 

persentase 43,5%, berdasarkan jenis 

kelamin responden sebagian besar 

berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 26 responden dengan 

persentase 56,5%, berdasar-kan 

pe lkelrjaan responden  hampir 

satengahnya bekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 22 responden 

dengan persentase 47,8%, berdasar-

kan pendidikan responden hampir 

satengahnya hanya memiliki pendidi-

kan satingkat SD sebanyak 21 

respon-den dengan persentase 

45,6%. Berdasarkan lama menderita  

diabelte ls mellituls (DM) hampir 

satengahnya pada relntang waktul 1-5 

tahuln se lbanyak 19 re lponde ln (41,3%) 

dan yang terakhir, berdasarkan lama 

perawatan ulkus diabetikum sebagian 

besar memiliki lama perawatan ulkus 

diabetikum sekitar lebih dari 1 tahun 

sebanyak 27 responden dengan 

persentase 58,7%.  

 

Tabel 1.2 Derajat Ulkus 

Diabetikum Pada Pasien DM Tipe 

II 
Kriteria Derajat ulkus 

diabetikum 
F % 



 

Jaringan sehat (health) 7 15,2 

Regeneratif 26 56,5 

Degeneratif 13 28,3 

Total 46 100 

Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2023 

Be lrdasarkan tabell 1.2 diatas 

menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi berdasarkan tingkat derajat 

ulkus diabetikum pada pasien 

diabates Millitus tipe II di Wound 

Center Madura Kabupaten 

Bangkalan dari total keseluruhan 

yaitu 46 responden sebagian besar 

memiliki kriteria Regeneratif 
sebanyak 26  responden dengan 

persentase (56,5 %). 

 

Tabel 1.3 Kualitas Hidup Pada 

Pasien Diabates Millitus Tipe II 
Kriteria Kualitas 

Hidup 
F % 

Tinggi 17 37 

Rendah 29 63 

Total 46 100 

Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2023 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi berdasarkan 

kualitas hidup pada pasien diabates 

Millitus tipe II yang memiliki ulkus 

diabetikum di Wound Center Madura 
Kabupaten Bangkalan dari total 

keseluruhan yaitu 46 responden 

sebagian besar memiliki kualitas 

hidup yang rendah sebanyak 29 

responden dengan persentase (63 %). 

 

Data Khusus 

Tabel 1.3 Hubungan antara 

derajat Ulkus diabetikum dengan 

kualitas hidup pada pasien 

diabates Millitus tipe II  

Derajat ulkus 

diabetikum 

Tinggi  Rendah 

F % F & 

Jaringan Sehat  7 15,2 0 0 

Regeneratif   10 21,7 16 34,8 

Degenerastif  0 0 13 28,3 

Total 17 36,9 29 63,1 

Uji statistik Spearman Rank   

P-Valulel 0,000   

R 0,634    

Ά 0,05    

Sulmbelr: Data Primelr, Julni 2023 

Be lrdasarkan tabell 1.3 diatas 

melnulnjulkkan hasil pasien diabates 

Millitus tipe II yang memiliki ulkus 

diabetikum dalam kriteria regeneratif 

di Wound Center Madura Kabupaten 

Bangkalan dari total keseluruhan 

yaitu 46 responden hampir 

satengahnya memiliki kualitas hidup 

yang rendah sebanyak 16 responden 

dengan persentase (34,8%) dan 

sebagian kecil dari total responden 

memiliki kualitas hidup yang tinggi 

sebayak 10 responden dengan 

persentase (21,7%). 

Hasil uji statistik spearman rank 

diperoleh nilai p Value (0,000) 

dengan tingkat kemaknaan α (0,05), 

berarti nilai  P Value < α  Dengan 

demikian dari hasil analisa dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima yang berarti ada 

hubungan antara derajat Ulkus 

diabetikum dengan kualitas hidup 

pada pasien diabates Millitus tipe II 

di Wound Center Madura Kabupaten 

Bangkalan. Berdasarkan tabel 

interpratasi hasil nilai r menunjukkan 

bahwa besar nilai r (0.634), sehingga 

korelasi diantara kedua variabel 

dapat dikatakan sangat tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Identifikasi derajat Ulkus 

diabetikum pada pasien Diabates 

Millitus tipe II di Wound Center 

Madura Kabupaten Bangkalan  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada pasien Diabates Millitus tipe II 

yang memiliki ulkus diabetikum di 
Wound Center Madura Kabupaten 

Bangkalan menunjukkan sebanyak 

26 responden (56,5%) dari total 46 

responden sebagian besar memiliki 



 

ulkus diabetikum dalam katagori 

regeneratif. Ulkus yang dialami 

pasien dalam katagori regenerasi 

yaitu dominan terdapat jaringan 

granulasi pada ulkus,warna kulit 

disekitar ulkus berwarna kuning, 

merah dan sedikit pucat, jumlah 

eksudat sedikit, jaringan nekrotik 

sedikit, terdapat perongrongan, 

terdapat jaringan granulasi. Menurut 

peneliti, hal ini dikarenakan 

kemungkinan tidak terkontrolnya 

gula darah pada pasien Diabates 

Millitus tipe II. Sehingga Gula darah 

darah yang tinggi menyebabkan 

sirkulasi darah ke kaki terhambat dan 

mungkin terjadi mikroangopati. 

Terjadinya ulkus diabetikum 

diawali dengan adanya hiperglikemia 

yang menyebabkan gangguan aliran 

darah yang menyempit dan 

selanjutnya menyebabkan gangguan 

syaraf. Ganggun aliran darah ini 

menyebabkan komplikasi yaitu 

mikroangiopati dan neuropati. 

Keadaan-keadaan ini mengakibatkan 

rasa terhadap rangsang sakit 

menurun, perubahan kekuatan 

motorik sehingga timbul perubahan 

tekanan pada telapak kaki, kemudian 

keringat berkurang (neuropati 

autonomik) sehingga kulit menjadi 

kering. Pada akhirnya keadaan 

tersebut akan memudahkan 

timbulnya ulkus diabetikum sehingga 

rentan terhadap infeksi.  Jika terjadi 

ulkus, infeksi akan mudah sekali 

terjadi hingga meluas ke jaringan 

yang lebih dalam bahkan sampai ke 

tulang. Infeksi ulkus diabetikum jika 

tidak ditangani dengan serius akan 

menyebar secara cepat dan dapat 

menyebabkan amputasi hingga dapat 

menyebabkan kematian (Rahmawati 

at al. 2022). 

Proses terjadinya Diabates 

Mellitus hingga menyebabkan 

terjadinya ulkus diabetikum terdiri 

dari beberapa faktor salah satunya 

adalah jenis kelamin. Hasil penelitian 

didapatkan yaitu sebagian besar 

responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 26 

responden dengan persentase 

(56,5%). Pada penelitian ini  9 dari 

total 13 responden ulkus diabetikum 

dalam katagori degeneratif 

didominasi jenis kelamin perempuan. 

Menurut pendapat peneliti faktor 

penurunan hormon ekstrogen akibat 

menopause merupakan salah satu 

faktor resiko terjadinya diabates 

melitus pada perempuan. Diabates 

militus dengan hiperglikemia yang 

tidak terkontrol menjadi faktor resiko 

terjadinya ulkus diabetikum.  

Hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh (Innamorati 

at al. 2023) bahwa Penyebab utama 

banyaknya perempuan terkena 

diabates mellitus tipe 2 karena 

terjadinya penurunan hormon 

estrogen terutama pada masa 

menopause.  

Akibat menurunnya hormon 

estrogen dan progesteron pada 

perempuan yang telah menopause, 

respon insulin yang mengikat 

glukosa pun ikut menurun sehingga 

glukosa banyak menumpuk dialiran 

darah. Gangguan ini dapat memicu 

timbulnya suatu tekanan mekanik 

yang akan terbentuknya keratin pada 

kaki sehingga mengalami beban yang 

cukup besar. Neuropati sensori 

perifer kemungkinan akan terjadi 

trauma berulang sehingga akan 

mengakibat-kan kerusakan jaringan. 

Dan yang selanjutnya membentuk 

kavitas yang bisa membesar dan 

dapat terjadi ruptur sehingga pada 

permukaan kulit akan menimbulkan 

ulkus. (Insana, 2021) 

Selain jenis kelamin ada faktor 

lain yang dapat menyebabkan 

terjadinya ulkus diabetikum salah 



 

satunya adalah faktor usia. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa 

sebagian besar responden berada 

pada rentang usia 41-60 tahun yaitu 

27 responden dari total 46 reponden 

dengan persentase 58,7 %. Menurut 

Pendapat peneliti faktor usia 

berperan dalam mempengaruhi 

penurunan pada semua sistem tubuh, 

tidak terkecuali sistem endokrin. 

Penambahan usia menyebabkan 

penurunan fungsi tubuh baik 

kemampuan pankreas maupun 

kemampuan tubuh untuk menyerap 

glukosa darah, sealnjutnya kondisi 

resistensi pada insulin yang berakibat 

tidak stabilnya level gula darah 

sehingga banyak kejadian munculnya 

ulkus diabetikum sampai dengan 

tingkat komplikasinya pada pasien 

dengan hiperglikemia kronis.  

Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh (Innamorati 

at al. 2023) bahwa Batasan usia 

menggunakan teori penuaan (aging) 

yang terjadi secara perlahan-lahan 

dibagi menjadi beberapa tahapan. 

Tahap transisi terjadi pada usia 35-45 

tahun dan merupakan tahap mulai 

terjadinya gejala penuaan yang sudah 

menunjukkan terjadinya tanda-tanda 

penurunan fungsi fisiologis dalam 

tubuh yang dapat bermanifestasi 

pada berbagai penyakit. Gejala dan 

tanda penuaan yang terjadi pada 

tahap transisi menjadi lebih nyata, 

tahap ini disebut tahap klinik yang 

terjadi pada usia 45 tahun ke atas 

yang meliputi penurunan semua 

fungsi sistem tubuh, antara lain 

sistem imun, matabolisme, endokrin, 

seksual dan reproduksi, 

kardiovaskuler, gastro-intestinal, otot 

dan saraf. Salah satu dampak 

penurunan fungsi organ tubuh akan 

berdampak pada terganggunya fungsi 

endokrin pankreas dalam 

memperoduksi insulin. Resistensi 

insulin cenderung meningkat pada 

usia di atas 65 tahun. (Pranata at al., 

2021) 

 

Identifikasi Kualitas Hidup Pada 

Pasien Diabates Millitus Tipe II Di 

Wound Center Madura Di 

Kabupaten Bangkalan  
Berda lsa lrka ln halsil penelitialn 

pa ldal pa lsien Dia lba ltes Millitus tipe II 

berdalsa lrka ln kuallitals hidup palsien di 

Wound Center Ma ldura l Ka lbupa lten 

Ba lngka lla ln menunjukkaln sebalnya lk 

29 responden sekitalr (63 %) dalri 

totall 46 responden seba lgia ln besa lr 

memiliki kuallitals hidup rendalh 

Menurut peneliti balnya lk pa lsien ya lng 

memiliki kuallitals renda lh 

kemungkina ln kalrenal stres, 

kecemalsa ln da ln depresi ya lng tinggi 

sehingga l secalra l psikologis tidalk 

sa ltalbil. 

Kua llita ls hidup merupalka ln 

seba lga li sua ltu a lngga lpa ln seseora lng 

terhalda lp posisi dirinya l da lla lm 

memalknali nilali hidup berdalsa lrkaln 

tujualn, halra lpa ln, stalnda lr hidup, sertal 

a ltensi oralng la lin ya lng tida lk lepals 

da lri sistem nilali daln buda lya l ditempalt 

keberalda laln individu tersebut. Dallalm 

kua llitals hidup, balnya lk ma lsa llalh ya lng 

a lkaln ditemui seperti kesehalta ln fisik, 

kesejalhteralaln psikologik, hubunga ln 

sosia ll, daln.lingkunga ln. Sela lin itu, 

a lspek-a lspek ya lng berpenga lruh pa ldal 

kua llitals hidup penya lnda lng dia lba ltes 

melitus ya litu alspek demogra lfi ya lkni 

umur daln staltus perkalwinaln, a lspek 

medis alntalra l lalin dura lsi mengidalp 

penya lkit dm daln penyulit ya lng 

diralsa lka ln, daln alspek psikologik ya litu 

a lnsialta ls.(Ma lnungka llit 2020) 

Sa llalh sa ltu falktor ya lng 

mempengalruhi kua llitals hidup a lda llalh 

fa lktor usial. Da lri halsil penelitialn 

didalpa ltkaln ba lhwa l seba lgia ln besa lr 

responden beraldal pa ldal rentalng usia l 

41-60 ta lhun ya litu 27 responden da lri 



 

totall 46 reponden denga ln persentalse 

58,7 %. Menurut peneliti Seseoralng 

ya lng da lla lm usia l mudal mera lsa l kua lt 

da llalm ha ll fisik untuk sembuh daln 

mempunya li ha lra lpaln hidup ya lng 

tinggi, sementalra l palda l usial lalnjut 

a ltalu tual menyera lhka ln semual 

keputusaln pa ldal kelualrga l a ltalu a lna lk-

a lnalknya l. 

Umumnya l kua llitals hidup 

menurun dengaln meningka ltnya l usia l. 

Usia l muda l alka ln mempunya li kua llitals 

hidup ya lng lebih balik oleh kalrenal 

bialsa lnya l kondisi fisiknya l ya lng lebih 

ba lik dibalnding ya lng berusia l tual. 

Seseora lng ya lng da lla lm usia l produktif 

meralsa l terpalcu untuk sembuh 

menginga lt dia l malsih mudal 

mempunya li ha lra lpaln hidup ya lng 

tinggi, seba lga li tulalng punggung 

kelualrga l, sementalra l ya lng tua l 

menyera lhka ln keputusaln pa ldal 

kelualrga l a lta lu a lnalk-a lna lknya l. Tidalk 

sedikit dalri merekal meralsa l suda lh tual, 

calpek ha lnya l menunggu wa lktu, 

a lkibaltnya l merekal kura lng motiva lsi 

da llalm menjalla lni peralwalta ln. ( Alnda lri 

dkk, 2020) 

Fa lktor la linnya l ya lng a lda lla lh 

sta ltus pekerjalaln. Da lri halsil penelitialn 

didalpa ltkaln ha lmpir saltenga lhnya l 

responden memiliki staltus pekerjalaln 

seba lga li wiralswa lsta l ya litu seba lnya lk  

22 responden (47,8%). Menurut 

peneliti pekerjalaln sa lnga lt penting 

da llalm proses menurunkaln stres pa ldal 

responden a lkibalt penya lkit ya lng 

diderital ka lrenal fokus responden 

seluruhnya l a lka ln terfokus pa ldal 

pekerjalaln tersebut dibalndingka ln 

ora lng ya lng tida lk bekerjal.  

Penda lpalt ini sejallaln denga ln 

teori ya lng dikemukalka ln oleh 

(Inna lmora lti alt a ll. 2023) menya lta lkaln  

ba lhwa l seseora lng ya lng bekerjal  

memiliki malnfala lt ya lng besa lr kalrenal 

ka ldalr glukosa l da lra lh da lpalt terkontrol 

melallui alktivitals fisik sertal 

mencegalh terjaldi komplikalsi. Fa lktor 

pekerjalaln mempengalruhi resiko 

besa lr terjaldinya l dia lbaltes mellitus, 

pekerjalaln denga ln alktivita ls fisik ya lng 

ringa ln  a lka ln menyeba lbkaln 

kura lngnya l pemba lkalra ln energi oleh 

tubuh sehingga l kelebihaln energi 

da llalm tubuh alka ln disimpaln da llalm  

bentuk  lemalk  da lla lm tubuh ya lng 

menga lkibalt-ka ln obesitals ya lng 

merupalka ln salla lh saltu falktor resiko 

dialba ltes mellitus. 

Fa lktor la linnya l ya lng mem-

penga lruhi kua llitals hidup a lda llalh 

sta ltus pendidikaln. Da lri ha lsil 

penelitialn didalpaltka ln dalri totall 

keseluruhaln ya litu 46 responden 

ha lmpir saltenga lhnya l ha lnya l memiiliki 

pendidikaln sa ltingka lt SD seba lnya lk 21 

responden (45,6%). Menurut peneliti 

Tingka lt pendidikaln umumnya l 

berpenga lruh terhaldalp kemalmpualn 

seseora lng da lla lm memalhalmi sua ltu 

informalsi ya lng dida lpa ltkaln tentalng 

ba lga limalna l calral peralwa lta ln kalki 

sehingga l da lpalt menguralngi risiko 

terjaldinya l komplika lsi pa ldal ulkus 

dialba ltik 

Pendidikaln menjaldi falktor 

penting untuk kepaltuhaln da llalm 

mengontrol kalda lr gula l dalralh, 

menga ltalsi berbalga li ma lsa llalh geja llal 

denga ln pencegalha ln terjaldinya l 

komplikalsi. Seseora lng ya lng 

berpendidikaln tinggi mempunya li 

penga lta lhualn lebih balik tentalng 

penya lkit dialba ltes melitus. Alkaln 

talta lpi, jikal seora lng tersebut 

mempunya li pendidikaln tinggi, 

na lmun tidalk a lka ln menjalmin 

penga lla lmaln ya lng dida lpa ltkaln tinggi 

juga l ya lng a lka ln mempengalruhi da lri 

kua llitals hidupnya l (Inna lmora lti alt a ll. 

2023) 

 

Hubungaln alntalral deraljalt Ulkus 

dialbetikum dengaln kuallitals hidup 

paldal palsien dialbaltes Millitus tipe 



 

II di Wound Center Maldural 

Kalbupalten Balngkallaln 
 

Berda lsa lrka ln halsil talbula lsi 

silalng dida lpa ltkaln ha lsil palsien 

Dia lbaltes Millitus tipe II ya lng 

memiliki ulkus dialbetikum di Wound 

Center Maldura l Ka lbupa lten 

Ba lngka lla ln dalri totall 46 responden 

ya lng memiliki ulkus dialbetikum 

da llalm kalta lgori ja lringa ln seha lt 

seluruhnya l memiliki kuallitals hidup 

ya lng tinggi seba lnya lk 7 responden 

(15,2%). Seda lngka ln da llalm ka ltegori 

regeneraltif ya lng memiliki kuallitals 

hidup tinggi seba lnya lk 10 responden 

(21,7%) daln kua llitals hidup rendalh 

seba lnya lk 16 responden (34,8%) daln 

ya lng teralkhir, dalla lm kaltegori 

degenera ltif seluruhnya l memiliki 

kua llitals hidup renda lh seba lnya lk 13 

responden denga ln persentalse ( 

28,3%)   

Menurut peneliti kuallitals hidup 

penderital ulkus dialbetikum meng-

a llalmi malsa llalh dialka lrenalka ln alda lnya l 

ka lterbaltalsa ln fisik penderital sehingga l 

menurunkaln kemalmpua ln penderital 

untuk bekerjal daln berga lul dengaln 

ora lng la lin. Selalin itu secalral 

psikologis penderital ulkus 

dialbetikum mengalla lmi malsa llalh 

penalmpilaln tubuhnya l. 

Penderital ulkus dialbetikum 

mempunya li ma lsa llalh fisik berupal 

lukal di ka lki ya lng la lma l sembuh 

ba lhkaln sa lmpa li berbalu talk sedalp, 

kelalinaln bentuk kalki, kalterbalta lsaln 

mobilitals fisik daln kaltidalkmalmpualn 

untuk melalksa lna lkaln fungsi ba lik 

da llalm kelualrga l ma lupun ma lsya lra lka lt. 

Bila l luka l semalkin pa lra lh, ma lkal da lpa lt 

juga l dilalkuka ln prosedur pembedalhaln 

sa lmpali denga ln almputalsi ka lki. Ha ll 

tersebut alkaln mengga lnggu citral 

tubuh sertal a lkaln menyeba lbkaln 

da lmpalk psikologis berupa l ga lnggua ln 

kecemalsa ln ya lng da lpa lt menurunkaln 

kua llitals hidup penderital, ditalnda li 

denga ln kalterbalta lsa ln fisik penderital 

sehingga l menurunkaln kemalmpualn 

penderital untuk bekerjal daln berga lul 

denga ln ora lng la lin. (Sa ltialwa ln et a ll., 

2020). 

Da llalm kaltegori degeneraltif 

seluruhnya l memiliki kuallitals hidup 

rendalh seba lnya lk 13 responden 

denga ln persentalse (28,3%)  hall ini 

da lpalt dipenga lruhi oleh lalmalnya l 

peralwa lta ln ulkus dialbetikum. Da lri 

ha lsil penelitialn dida lpa ltkaln seba lnya lk 

10 dalri 13 responden memiliki 

peralwa lta ln lebih dalri 1 talhun. 

Menurut peneliti tingka lt kepalra lhaln 

pa ldal ulkus dialbetikum ya lng tidalk 

kunjung sembuh wa llalupun dilalkukaln 

pengoba lta ln ke falsilitals kesehaltaln 

da lpalt mempenga lruhi rendalhnya l 

kua llitals hidup pa lsien. Pa lsien mera lsal 

menyera lh denga ln kea lda laln sehingga l 

menimbulkaln ralsa l malla ls untuk 

melalnjutkaln pengoba ltaln.  

La lma lnya l pa lsien menderital 

ulkus dialbetikum dalpa lt mem-

penga lruhi proses penyembuha ln luka l 

ka lrenal semalkin lalma l ulkus 

dialbetikum tidalk ditalnga lni da ln tidalk 

dilalkuka ln peralwa ltaln denga ln bena lr 

malka l a lkaln sema lkin cepalt jalringa ln 

nekrotik alkaln terbentuk kalrenal 

nutrisi daln oksigen ke jalringa ln 

menurun terutalmal dalera lh ekstremitals 

ba lwa lh. Semalkin lalmal terjaldinya l 

iskemial malka l alka ln semalkin menjalla lr 

jalringa ln nekrotik ke jalringa ln 

sekitalrnya l sehingga l menga lkibaltkaln 

a lmputalsi daln mempengalruhi kua llitals 

hidupnya l. (Ma lnungka llit 2020). 

Fa lktor la linnya l ya lng 

mempengalruhi menurunnya l kua llitals 

hidup palda l palsien Dialbaltes Mellitus 

Tipe 2 aldalla lh lalmal menderital 

penya lkit Dialba ltes Melitus. Dalri ha lsil 

penelitialn didalpaltka ln ya litu dalri totall 

keseluruhaln ya litu 46 responden 

ha lmpir saltenga lhnya l memiliki 



 

rentalng wa lktu 1-5 ta lhun seba lnya lk 19 

responden denga ln persentalse 41,3%. 

Menurut peneliti semalkin lalmal 

pa lsien menderital penya lkit DM ma lkal 

Semalkin balnya lk komplikalsi ya lng 

ditimbulkaln daln membutuhkaln 

ba lnya lk bialya l untuk melalkukaln 

pengoba lta ln palda l falsilitals keseha ltaln.  

Penderital dengaln lalmal 

mengida lp penya lkit Dia lbaltes Melitus 

≥ 5 ta lhun mempunya li risiko besa lr 

terjaldinya l komplika lsi, sa llalh sa ltunya l 

a ldalla lh mikroalngiopa lti da ln neuropalti. 

Ha ll ini dalpalt menimbulkaln gejallal 

kesemutaln, lemalh, malti ra lsa l, daln 

nyeri di kalki kondisi ini 

menyeba lbka ln perubalha ln distribusi 

tekalna ln palda l telalpalk ka lki, 

kerentalnaln terhaldalp infeksi meluals 

sa lmpali ke jalringa ln sekitalrnya l 

sehingga l da lpalt terjaldi komplikalsi 

kronik sallalh sa ltunya l ulkus 

dialbetikum. Dalri komplikalsi ini, Ha ll 

tersebut alka ln menyeba lbka ln dalmpalk 

psikologis pa lda l palsien berupal 

ga lnggua ln kecemalsa ln ya lng da lpa lt 

menurunkaln kua llitals hidup 

penderital, dita lndali denga ln 

ka lterbaltalsa ln fisik penderital sehingga l 

penderital meralsa l ma llu untuk bekerjal 

da ln bergalul denga ln oralng la lin.  

(Sa ltiorini alt a ll., 2018) 

Ha lsil uji sta ltistik spealrmaln 

ra lnk diperoleh nilali P Vallue (0,000) 

denga ln tingka lt kemalkna la ln α (0,05), 

beralrti nilali  P Vallue < α  Denga ln 

demikialn da lri ha lsil alna llisal da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l H0 ditolalk daln 

Ha l diterimal ya lng bera lrti a ldal 

hubunga ln a lnta lra l deraljalt Ulkus 

dialbetikum denga ln kuallitals hidup 

pa ldal pa lsien dialba ltes Millitus tipe II 

di Wound Center Ma ldura l Ka lbupa lten 

Ba lngka lla ln. Berda lsa lrkaln talbel 

interpraltalsi halsil nilali r menunjukkaln 

ba lhwa l besalr nilali r (0.634), sehingga l 

korelalsi dia lntalral kedua l va lria lbel 

da lpalt dikalta lkaln sa lnga lt tinggi  

 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

Kesimpulaln  

1. Seba lgia ln besa lr deraljalt Ulkus 

dialbetikum palda l pa lsien Dialba ltes 

Millitus tipe II di Wound Center 

Maldural Ka lbupa lten Ba lngka lla ln 

da llalm kriterial Regeneraltif . 

2. Seba lgia ln besa lr kua llitals hidup 

pa ldal palsien Dialba ltes Millitus 

tipe II di Wound Center Maldura l 

Ka lbupa lten Ba lngka lla ln dalla lm 

kriterial rendalh. 

3. Terdalpa lt hubunga ln deralja lt 

Ulkus dialbetikum dengaln 

kua llitals hidup pa lda l pa lsien 

Dia lbaltes Millitus tipe II di 

Wound Center Maldural Ka lbupa lten 

Ba lngka lla ln. 

 

Salraln  

Salraln Teoritis 

Penelitialn ini bisa l diguna lka ln 

seba lga li sumber pendukung untuk 

penelitialn lebih lalnjut tentalng dera ljalt 

ulkus dialbetikum palda l pa lsien 

Dia lbaltes Mellitus Tipe 2.  

Salraln Pralktis 

a. Ba lgi Pe lne lliti  

Diha lralpka ln da lpalt me lnalmbalh 

pe lnge lta lhulaln, pelnga lla lma ln, selrtal 

melne lra lpkaln ilmul melnge lna li 

deralja lt ulkus dialbetikum telrha ldalp 

kua llitals hidup palda l palsien 

Dia lbaltes Melitus 

b. Ba lgi Institulsi / tenalga l keseha ltaln 

Diha lralpka ln balgi tena lga l 

kesehalta ln untuk meningkaltkaln 

pelalya lna ln kesehaltaln daln 

memberikaln informalsi pa ldal 

pa lsien mengena li penalnga lna ln dini 

pa ldal ulkus dialbetikum daln 

tujualnnya l. Sela lin itu 

mengeduka lsi calral melalkukaln 

ra lwa lt lukal secalral ma lndiri. 

c. Ba lgi Ma lsya lra lka lt 

Jalnga ln perna lh menyera lh da ln 



 

pa ltalh semalnga lt da llalm melalkukaln 

pengoba lta ln paldal ulkus 

dialbetikum.  
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